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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

APK TS Banjarmasin adalah salah satu institusi pendidikan tenaga kesehatan lingkungan didirikan tahun

1983 dan sampai akhir tahun 1988 sudah menghasilkan lulusan sebanyak 151 orang. Pendirian institusi ini

terutama dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan lingkungan setingkat S0/D III pada propinsi-

propinsi di Kalimantan; dan diharapkan dapat menunjang pelaksanaan upaya peningkatan kesehatan

masyarakat umumnya dan bidang kesehatan lingkungan khususnya. 

<br>

Program pelayanan kesehatan sejak awal 1980-an mencanangkan kesehatan untuk semua orang pada tahun

2000 melalui upaya kesehatan primer ( Primary Health Care), dengan salah satu bentuk kegiatan adalah

upaya penggalian potensi dan partisipasi masyarakat. Di Indonesia hal tersebut di operasionalkan dengan

kegiatan Pembangunan Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) dan kemudian lebih disederhanakan dalam

bentuk kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). 

<br>

Melihat adanya kebutuhan upaya penggalian potensi dan partisipasi masyarakat, penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui apakah tenaga kesehatan lulusan suatu institusi pendidikan tenaga kesehatan (dalam hal

ini APK TS) mempunyai kemampuan untuk melakukannya pada bidang keahliannya, sesuai (relevan)

dengan kemampuan pelaksanaan yang diharapkan. 

<br>

Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui kesesuaian (relevansi) antara nilai hasil belajar dengan

kemampuan untuk melaksanakan fungsi dimaksud, sebagai upaya evaluasi terhadap proses pembentukan

kemampuan (selama proses pendidikan) dengan memperhatikan mata-mata kuliah yang dianggap

mempunyai kontribusi untuk itu. 

<br>

Penelitian ini bersifat deskriftif dengan rancangan cross sectional . Dilihat dari segi program pendidikan,

penelitian ini bersifat evaluatif prediktif . Dilakukan terhadap lulusan APK TS Banjarmasin yang bekerja di

Puskesmas di seluruh Propinsi Kalimantan Selatan. Analisis dilakukan secara kualitatif dan uji statistik Chi

kuadrat (dan derivatnya). 

<br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai UKP responden cenderung rendah, kemampuan untuk

melaksanaan fungsi UKP relatif belum sesuai, kecuali untuk fungsi 1 dan 3, sedang pada bidang

kemampuan tersebut relatif tinggi pada bidang FAB dan PTA. 

<br>
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Relevansi antara nilai UKP dengan kemampuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi UKP secara kualitatif

hanya terdapat pada beberapa fungsi, yaitu fungsi 1 dan 2 bidang PTA, PS, STTU dan HSM; pada fungsi 3

bidang PAB, PTA, STTU, HSM dan KL; fungsi 4 dan total pada bidang STTU. Walaupun secara statistik

diperoleh hasil perhitungan, bahwa nilai UKP masing-masing bidang tidak mempunyai relevansi dengan

kemampuan untuk melaksanakan fungsi-fungsi UKP pada bidang yang bersangkutan. 

<br>

Di lihat dari segi karakteristik responden, beberapa karakteristik mempunyai hubungan secara kualitatif

dengan kemampuan pelaksanaan fungsi UKP yaitu angkatan pendidikan, masa kerja total dan masa kerja di

Puskesmas, pengalaman kerja, penataran/latihan yang pernah diikuti, strata puskesmas, masa kerja atasan

dan lokasi puskesmas. Secara statistik hubungan tersebut bermakna pada masa kerja responden dan masa

kerja atasan untuk bidang PAB dan PTA. 

<br>

Saran yang dikemukakan oleh penulis antara lain bahwa nilai hasil belajar tidak dapat dipergunakan sebagai

satu-satunya indikator kemampuan, supaya disusun suatu acuan minimal penguasaan kemampuan dari suatu

proses pendidikan (critical competency), pemikiran perbaikan ataupun peningkatan pola pemberian materi

belajar serta penelitian dengan skala yang lebih luas dan dalam terutama untuk tujuan penetapan standar dan

kriteria pemanfaatan tenaga menurut jenisnya.


